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ABSTRAK 

 

 

ANNISA DWI PUTRI B. E1119141. ANALISIS KINERJA KEUANGAN 

PERUSAHAAN TELEKOMUNIKASI YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA (STUDI PADA PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA 

TBK) 

 

Penelitian ini bertujuan:Untuk mengetahui Perkembangan Kinerja Keuangan Pada 

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk ditinjau dari Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas, dan Rasio Profitabilitas. Metode yang diterapkan pada penelitian ini 

yaitu melalui pendekatan analisis data kuantitatif dimana analisis ini lebih 

menekankan didalam suatu hal yang memiliki sangkut paut dengan angka-angka 

& rumus tertentu dengan memakai metode analisis rasio keuangan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan Rasio Likuiditas dari tahun 2018-2020 diukur 

menggunakan Current Ratio dan Quick Ratio mengalami fluktuasi. Rasio 

Solvabilitas dari tahun 2018-2020 yang diukur menggunakan Total Debt to Total 

Asset Ratio dan Total Debt to Total Equity Ratio mengalami peningkatan. Rasio 

Profitabilitas dan dari tahun 2018-2020 yang diukur menggunakan Return on 

Assetsmengalami penurunansedangkan yang diukur menggunakan Return on 

Equitydari tahun 2018-2020 dikatakan kurang baik karena berada di bawah rata-

rata industri, yang disebabkan perusahaan belum mampu mengoperasikan aktiva 

yang dimiliki untuk menghasilkan laba perusahaan. 

 

Kata kunci:kinerja keuangan, analisis rasio 
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ABSTRACT 

  

 

ANNISA DWI PUTRI B. E1119141.  FINANCIAL PERFORMANCE 

ANALYSIS OF TELECOMMUNICATION COMPANIES LISTED ON THE 

INDONESIA STOCK EXCHANGE (A STUDY AT PT. TELEKOMUNIKASI 

INDONESIA TBK) 

 

This study aims to find the development of financial performance at PT. 

Telekomunikasi Indonesia Tbk in terms of Liquidity Ratio, Solvency Ratio, and 

Profitability Ratio. The method applied in this study is a quantitative data analysis 

approach.  It emphasizes something that has to do with numbers & formulas using 

the financial ratio analysis. The results of this study indicate that the Liquidity 

Ratio from 2018 to 2020 measured by using the Current Ratio and the Quick Ratio 

shows fluctuation. The Solvency Ratio from 2018 to 2020 as measured by using 

the Total Debt to Total Asset Ratio and the Total Debt to Total Equity Ratio 

illustrates an increase.  Profitability Ratios from 2018-2020 measured by using 

Return on Assets show a decrease.  Those measured by using Return on Equity 

from 2018-2020 are categorized as 'poor' The performances are below the 

industry average due to the inability of the company to operate the assets owned 

for generating company profits. 

 

Keywords: financial performance, ratio analysis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Pada zaman sekarang ini, kebanyakan suatu perusahaan baik itu 

perusahaan yang masih terbilang kecil ataupun perusahaan besar, perusahaan yang 

bersifat profit maupun non profit, memiliki perhatian yang lebih dalam hal 

keuangan. Pada masa sekarang dimana zaman semakin maju, maka tingkat saing 

antara sebuah perusahaan dengan perusahaan lain itu semakin meningkat hal ini 

bisa membuat suatu perusahaan secara mendadak mengalami kemunduran. 

Sehingga dalam kasus ini cara agar suatu perusahaan bisa bertahan serta dapat 

berkembang dengan baik, maka diperusahaan harus cermat didalam melihat 

keadaan serta kinerja diperusahaan tersebut. Dibutuhkan analisis yang sesuai 

untuk dapat mengetahui dengan tepat bagaimana keadaan serta kinerja 

diperusahaan. 

 Awalnya, suatu laporan keuangan disuatu perusahaan hanya digunakan 

sebagai alat uji dari pekerjaan dibagian pembukuan. Kemudian laporan keuangan 

bukan hanya sebagai alat penguji namun bisa juga digunakan sebagai dasar agar 

bisa menetapkan ataupun melakukan penilaian keadaan keuangan diperusahaan 

yang memiliki sangkut paut dengan cara analisis, lewat hasil kegiatan ini maka 

bisa ditahu pemakaian dari sumber ekonomi, kewajiban yang wajib untuk 
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dilaksanakan serta modal milik perusahaan. dan hasil kinerja yang telah dicapai 

oleh suatu perusahaan. 

 Laporan keuangan merupakan sketsa ataupun gambaran mengenai hasil 

ataupun perkembangan suatu usaha diperusahaan, laporan ini bisa menjadi alat 

yang bisa digunakan dalam melakukan penilaian kinerja keuangan diperusahaan 

sehingga bisa melakukan pengambilan keputusan yang tepat sesuai dengan 

kondisi diperusahaan yang bersangkutan. Kinerja keuangan disebuah perusahaan 

bisa diamati serta diukur lewat sebuah laporan keuangan melalui proses analisis 

data. 

 Pelaksanaan proses analisis laporan keuangan adalah salah satu cara yang 

digunakan didalam memperoleh informasi dengan jumlah yang lebih banyak, 

lebih baik, lebih akurat serta digunakan sebagai dasar dalam melakukan 

pengambilan keputusan, hal ini diungkapkan oleh Harahap (2011: 25). Analisis 

laporan keuangan adalah sebuah media yang berguna didalam mendapatkan 

informasi yang memiliki sangkut paut dengan posisi keuangan diperusahaan dan 

hasil–hasil yang sudah diperoleh yang berhubungan dengan pemilihan strategi 

diperusahaan yang akan ditetapkan. Kegunaan lain dari melaksanakan kegiatan 

analisis laporan keuangan diperusahaan yaitu seorang pemilik perusahaan bisa 

mengetahui kedaan financial diperusahaan seta hasil–hasil yang telah diperoleh 

dalam masa lama serta pada masa yang akan tiba. Laporan keuangan memiliki 

tujuan guna mempersiapkan informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan, 
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kinerja dan perubahan posisi keuangan diperusahaan yang memiliki kegunaan 

untuk beberapa penggunanya didalam mengambil keputusan ekonomi. Dengan 

maksud laporan keuangan yang bersangkutan harus memberikan informasi 

tentang posisi kinerja keuangan diperusahaan, harta diperusahaan yang 

bersangkutan, dalam hal ini juga laba yang diperoleh oleh perusahaan serta juga 

pembayaran deviden diperusahaan kepada penanam modal, sehingga penanam 

modal bisa melakukan pengambilan keputusan, apakah bisa melakukan 

penanaman modal lagi diperusahaan tersebut atau tidak. 

 Perusahaan harus menciptakan lingkungan kerja yang baik, aman dan 

sejahtera bagi semua karyawan perusahaan dengan memberikan gaji yang layak 

dan kesejahteraan yang terbaik dari yang baik sehingga perusahaan menghasilkan 

produk (barang dan jasa)  yang mengungguli para pesaing dalam pemenuhan 

keinginan dan kebutuhan konsumen, yang pada gilirannya perusahaan 

meningkatkan pangsa pasar. Thomas Sumarsan (2011: 1) 

 Sehubungan dengan penilaian kinerja keuangan perusahaan, PT. 

Telekomunikasi  Indonesia Tbk  menarik  bagi  penulis  untuk  diteliti.  

Perusahaan tersebut  adalah  salah  satu  perusahaan  telekomunikasi  terbesar  di  

Indonesia  dimana  pada  periode  2021  meraup  laba  bersih  Rp  15,481  triliun,  

meningkat  34,19%  dari  periode  sebelumnya  yakni  sebesar  Rp  11,537  triliun.  

Laba  tersebut  lebih besar   dibandingkan  dengan  laba  bersih  yang   diperoleh  

oleh  PT. Indosat  Tbk, pesaing   terdekat   PT. Telekomunikasi   Indonesia   Tbk   
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yang hanya memperoleh laba bersih periode 2021 sebesar Rp 933 triliun 

(www.idx.co.id).  

 Berdasarkan   uraian   pada   latar   belakang   yang   telah   dikemukakan   

diatas, maka penulis tertarik memilih judul: “Analisis Kinerja Keuangan   

Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Studi 

pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah yang akan dikaji di dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Perkembangan Kinerja keuangan Pada PT. Telekomunikasi 

Indonesia Tbk. ditinjau dari rasio likuiditas. 

2. Bagaimana Perkembangan Kinerja keuangan Pada PT. Telekomunikasi 

Indonesia Tbk. ditinjau dari rasio solvabilitas. 

3. Bagaimana Perkembangan Kinerja keuangan Pada PT. Telekomunikasi 

Indonesia Tbk. ditinjau dari rasio profitabilitas. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Adapun maksud dalam penelitian ini yaitu untuk melihat sejauh mana 

perkembangan kinerja keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk ditinjau 
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dari berbagai aspek diantaranya dari aspek likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Perkembangan Kinerja keuangan Pada PT.   

Telekomunikasi Indonesia Tbk ditinjau dari rasio likuiditas. 

2. Untuk mengetahui Perkembangan Kinerja keuangan Pada PT.   

Telekomunikasi Indonesia Tbk  ditinjau dari rasio solvabilitas. 

3. Untuk mengetahui Perkembangan Kinerja keuangan Pada PT.   

Telekomunikasi Indonesia Tbk ditinjau dari rasio profitabilitas. 

 

1.4 Kegunaan  Penelitian 

1. Bagi penulis, Penelitian ini diharapkan dapat menambah  pengetahuan, 

wawasan serta informasi penulis, khususnya mengenai kinerja keuangan yang 

diukur berdasarkan analisis laporan keuangan suatu perusahaan. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan pembanding terdahulu sekaligus dapat 

digunakan sebagai referensi informasi bagi peneliti-peneliti. 

3. Bagi perusahaan yang bersangkutan, hasil penelitian sebagai catatan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Pengertian kinerja keuangan 

Sesuai dengan pengalokasian suatu perusahaan maka dari pihak 

manajemen pada umumnya melakukan penetapan target yang akan diperoleh 

dimasa yang akan datang didalam kegiatan yang disebut memerlukan 

pengendalian supaya lebih efektif didalam memperoleh target yang sudah 

ditetapkan. Didalam masing–masing perusahaan dilakukan proses penilaian, 

pengendalian yang dilaksanakan oleh pihak manjemen perusahaan yang bisa 

berupa penilaian kinerja ataupun prestasi dari seorang manajer melalui melakukan 

penilaian serta melakukan perbandingan kinerja seorang manajer yang bisa diukur 

melalui hasil laporan keuangan yang sudah disajikan. 

 Fahmi (2011 : 2), berpendapat bahwa kinerja keuangan merupakan suatu 

alat analisis yang digunakan dalam melihat sejauh manakah perusahaan sudah 

melakukan serta menggunakan secara baik. Sedangkan husnan dan Padjiastuti 

(2004:200), berpendapat bahwa seseorang analisis keuangan menggunakan 

ukuran tertentu dalam melakukan kegiatan analisis, yang paling sering dipakai 

merupakan rasio/indeks yang dapat mengarah kepada hubungan antara data 

keuangan. 
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Dalam melakukan penilaian kinerja keuangan disuatu perusahaan bisa 

dipakai berbagai jenis alat analisis, seperti berikut : 

a) Dalam melakukan penilaian keadaan keuangan & prestasi keuangan disebut 

analisis rasio keuangan. 

b) Untuk mengingatkan mengenai problem keuangan yang kemungkinan 

memerlukan perhatian khusus serta menyediakan petunjuk dalam 

melakukan tindakan disebut analisis kesehatan keuangan. 

c) Pendekatan terpadu pada analisis rasio keuangan disebut dengan analisis du 

pont yang biasa dipakai dalam pengendalian devisi. 

d) Analisis yang dipakai untuk membandingkan laporan keuangan disebut 

dengan analisis horizontal dan vertical 

e) Analisis yang menyediakan latar belakang disebut dengan analisis sumber 

dana & pemakaian dana. 

 Didalam membuat sebuah laporan keuangan yang sudah memenuhi 

standar serta ketentuan didalam Standar akuntansi Keuangan dan General Acepted 

Accounting. (Fahmi, 2011 : 2). Suatu alat analisa yang digunakan dalam melihat 

sejauh manakah suatu perusahaan sudah melakukan dengan memakai peraturan–

peraturan pelaksanaan keuangan secara baik & benar. 

Menurut Mamduh (2007 : 245), manajer keuangan disebuah perusahaan 

wajib menentukan guna memantau serta mengevaluasi kinerja keuangan disebuah 

perusahaan. Pemantauan dan evaluasi kinerja keuangan merupakan suatu hal yang 
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wajib untuk diperhatikan, hal ini disebabkan karena adanya sebuah jaminan 

bahwa rencana yang sedang diterapkan itu mampu mengantisipasi masalah–

masalah yang akan terjadi ditahap awal sebelum suatu masalah menjadi lebih 

besar. Sedangkan menurut Jumingan (2005 : 239), bahwa gambaran prestasi yang 

telah didapatkan disebuah perusahaan didalam kegiatan operasionalnya, baik itu 

yang bersangkutan dengan aspek keuangan, pemasaran, perhimpunana & 

penyaluran dana, teknologi ataupun sumber daya manusia merupakan kinerja 

secara keseluruhan. 

2.1.1 Analisis kinerja perusahaan 

 Pengukuran kinerja perusahaan menjadi hal yang sangat penting bagi 

manajemen untuk melakukan evaluasi terhadap performa perusahaan dan 

perencanaan tujuan di masa mendatang. Berbagai informasi dihimpun agar 

pekerjaan yang dilakukan dapat dikendalikan dan dipertanggungjawabkan. 

 Hal ini dilakukan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas pada seluruh 

proses bisnis perusahaan. Gambaran mengenai kinerja perusahaan bisa didapatkan 

dari dua sumber, yakni informasi finansial dan informasi nonfinansial. 

 Informasi financial didapatkan dari penyusunan anggaran untuk 

mengendalikan biaya. Sedangkan informasi nonfinansial merupakan faktor kunci 

untuk menetapkan strategi yang dipilih guna melaksanakan tujuan yang telah 

ditetapkan. Kinerja perusahaan (organizational performance) adalah seberapa 

efisien dan efektif sebuah organisasi atau seberapa baik organisasi itu menetapkan 
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dan mencapai tujuan yang memadai. Perusahaan dalam hal ini merupakan bagian 

dari beberapa elemen yang membentuk masyarakat dalam sistem sosial yang 

berlaku. 

 Kinerja merupakan tolak ukur bagi manajemen perusahaan dalam 

mengambil keputusan. Besar kecilnya kinerja yang dicapai tergantung pada 

kinerja manajemen perusahaan baik dari masing-masing individu maupun 

kelompok dalam perusahaan tersebut. Kinerja adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan 

atau kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu 

tertentu. (Tika, 2006:121) 

 Proses penilaian kinerja dimasing–masing perusahaan memiliki perbedaan, 

hal ini tergantung bisnis ataupun usaha yang sedang dijalankan disebuah 

perusahaan. Bila perusahaan tersebut bergerak dibidang bisnis pertambangan 

maka memiliki perbedaan kegiatan diperusahaan yang bergerak dibidang 

pertanian dan perikanan, begitu juga dengan perusahaan dibidang keuangan. 

Dibawah ini ada lima tahapan–tahapan didalam melakukan analisis kinerja 

keuangan disebuah perusahaan secara umum, yaitu sebagai berikut : 

1. Melaksanakan kegiatan review kepada sebuah data laporan keuangan. Kegiatan 

ini dilaksanakan agar laporan keuangan yang sudah dibikin sesuai dengan 

pelaksanakan kaidah–kaidah yang berlaku secara umum didalam dunia 
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akuntansi sehingga dengan begitu hasil laporan keuangan bisa dipertanggung 

jawabkan. 

2. Melaksanakan perhitungan, pelaksanaan metode perhitungan yang dimaksud 

disini yaitu disesuaikan dengan keadaan serta problem yang sedang 

dilaksanakan sehingga hasil dari kegiatan ini bisa menghasilkan sebuah 

kesimpulan sesuai dengan analisis yang diinginkan. 

3. Melaksanakan kegiatan perbandingan terhadap hasil perhitungan yang sudah 

didapatkan, dari hasil yang sudah didapatkan yang sesuai yang didapatkan 

kemudian dilaksanakan kegiatan perbandingan dengan hasil perhitungan dari 

beberapa perusahaan lain. Cara yang pada umum dipakai guna melaksanakan 

kegiatan perbandingan, yaitu sebagai berikut : 

a. Cross sectional approach, merupakan kegiatan membandingkan sebuah 

hasil hitungan dari rasio–rasio yang sudah dilaksanakan antara perusahaan 

satu dengan perusahaan lainnya didalam sebuah usaha dibidang yang sana 

yang dilaksanakan secara bersama–sama. Hasil dari pemanfaatan metode 

ini diharap kedepannya bisa dibuat sebuah kesimpulan yang menjelaskan 

bahwa posisi keuangan diperusahaan yang bersangkutan berada didalam 

kondisi baik, sangat baik, sedang/normal, tidak baik serta dikeadaan tidak 

baik. 

b. Time series analysis, merupakan pelaksanaan perbandingan anatara masa 

ataupun antara periode yang tujuannya akan terlihat melalui grafik. 



25 
 

 
 

4. Melaksanakan kegiatan menafsirkan kepada berbagai jenis problem yang 

didapatkan. Didalam kegiatan ini kegiatan analisis meninjau kinerja keuangan 

diperusahaan serta hambatan–hambatan yang dirasakan disebuah perusahaan. 

5. Mencari serta memberikan solusi dalam suatu permasalahan yang didapatkan. 

Dalam tahap terkahir ini sesudah didapatkan berbagai macam masalah yang 

sedang dihadapi kemudian dicari sebuah solusi dalam memberikan suatu 

pemasukan supaya apapun yang menjadi masalah serta hambatan yang 

didapatkan bisa selesai hal ini diungkapkan oleh Fahmi (2011 : 4). 

 

2.1.2 Pengertian Penilaian Kinerja Dan pengendalian kinerja 

a. Penilaian Kinerja 

 penilaian kinerja sangat penting, kemungkinan memiliki salah pengertian, dan 

merupakan tugas yang paling sulit dalam akuntansi manajemen. Sistem penilaian 

kinerja yang efektif sebaiknya mengandung indikator kinerja, yaitu:  

1) memperhatikan setiap aktivitas organisasi dan menekankan pada perspektif 

pelanggan, 

2) menilai setiap aktivitas dengan menggunakan alat ukur kinerja yang 

mengesahkan pelanggan, 

3) memperhatikan semua aspek aktivitas kinerja secara komprehensif yang 

mempengaruhi pelanggan, dan  
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4) menyediakan informasi berupa umpan balik untuk membantu anggota 

organisasi mengenali permasalahan dan peluang untuk melakukan perbaikan. 

 Melalui penilaian kinerja, manajer dapat menggunakannya dalam mengambil 

keputusan penting dalam rangka bisnis perusahaan, seperti menentukan tingkat 

gaji karyawan, dan sebagainya, serta langkah yang akan diambil untuk masa 

depan. Sedangkan bagi pihak luar, penilaian kinerja sebagai alat pendeteksi awal 

dalam memilih alternatif investasi yang digunakan untuk meramalkan kondisi 

perusahaan di masa yang akan datang. 

b. Manfaat penilaian kinerja : 

Menurut Mulyadi (2001 : 416), penilaian kinerja memiliki kegunaan bagi 

pihak manajemen perusahaan, yaitu : 

a. Menyiapkan suatu hal sebagai acuan untuk distribusi penghargaan. 

b. menyiapkan umpan balik kepada karyawan tentang bagaimana seorang atas 

melaksanakan penilaian kinerja karyawannya. 

c. Melakukan identifikasi kebutuhan pelatihan  serta perkembangan karyawan 

guna menyiapkan kriteria seleksi serta evaluasi program pelatihan 

karyawannya. 

d. Membantu dalam mengambil keputusan yang memiliki sangkut paut dengan 

karyawan, baik itu berupa promosi, pemindahan serta pemberhentian 

karyawannya. 



27 
 

 
 

e. Melakukan pengelolaan operasi diorganisasi secara efektif serta efesien 

melaui pemberian motivasi kepada karyawannya dengan maksimal. 

c.  Kinerja serta pengendalian 

Kinerja merupakan sebuah tampilan situasi secara keseluruhan disebuah 

perusahaan pada masa periode tertentu. adalah hasil ataupun pencapaian yang 

disebabkan oleh proses operasional diperusahaan guna memanfaatkan sumber 

daya yang dimiliki interaksi antara karakter organisasi serta perilaku manusia 

yang bisa berpengaruh terhadap rancangan serta pemakaian sistem pengendalian. 

Sedangkan pengendalian merupakan suatu kegiatan dalam mengarahkan sebuah 

kumpulan variabel seperti manusia, benda, keadaan, serta kelompok organisasi 

guna mencapai sebuah tujuan ataupun target yang sudah ditentukan terlebih 

dahulu. 

Kinerja adalah contoh yang sesuai bagi sebuah jenis pengendalian seta 

kinerja biasa dikatakan juga sebagai “result control”, hal ini disebabkan karena 

melibatkan reward dan punishment baik itu perorangan maupun kelompok, 

reward yang dimaksud yaitu seperti kompensasi, monetary, job security, promosi, 

otonomi serta pengakuan yang akan diberikan kepada mereka yang bisa 

menghasilkan good result bagi sebuah perusahaan, sedangkan punishment  yaitu 

suatu hal yang dikasih untuk karyawan yang mengsilkan poor result untuk 

perusahaan. Sehingga bisa diamati bahwa antara keduanya memiliki hubungan 

yang saling berpengaruh antara pengendalian dengan kinerja. 
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2.2 Pengertian laporan keuangan 

Pada awalnya disebuah perusahaan laporan keuangan hanya dipakai untuk 

dalam menguji sebuah pekerjaan dari bagian pembukuan, namun dengan 

pertambahan waktu dan zaman maka laporan keuangan juga dipakai sebagai 

acuan agar bisa menentukan ataupun melakukan penilaian posisi keuangan 

diperusahaan yang bersangkutan, dengan hasil analisa yang bisa dipakai bagi 

pihak-pihak yang memiliki kepentingan dalam melakukan pengambilan 

keputusan. 

Sehingga agar bisa mengetahui mengenai posisi keuangan serta hasil yang 

sudah didapatkan oleh perusahaan maka diperlukan suatu laporan keuangan dari 

sebuah perusahaan yang dimaksud. Laporan keuangan ini berisi sebuah informasi 

mengenai sebuah pencapaian sebuah perusahaan dimasa lalu sehingga laporan itu 

bisa menjadi acuan untuk perusahaan guna menentukan kebijakan apa yang akan 

diambil dimasa yang akan datang. 

Sebuah laporan keuangan memiliki peran yang penting untuk sebuah 

perushaan didalam melaksanakan tugas serta tanggung jawab karena melalui 

sebuah laporan keuangan bisa memberikan gambaran mengenai posisi keuangan 

yang sudah didapatkan oleh sebuah perusahaan. Ada beberapa pendapat para ahli 

mengenai laporan keuangan yaitu : 

 Riyanto (2004 : 327), berpendapat bahwa laporan keuangan merupakan 

sebuah laporan financial yang memberikan ikhtisar tentang posisi financial 
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disebuah perusahaan, dimana neraca bisa menjelaskan mengenai nilai aset 

hutang, serta modal disaat tertentu, & laporan laba/rugi bisa menjelaskan 

mengenai hasil yang didapatkan dalam masa waktu tertentu biasanya periode 

1 tahun. 

 Thomas sumarsan, (2010 : 35), berpendapat bahwa laporan keuangan adalah 

sebuah hasil akhir dari sebuah kegiatan akuntansi yang dapat memberikan 

penjelasan keuangan mengenai sebuah perusahaan yang secara periodik 

disusun melalui pihak manajemen disebuah perusahaan, yang memiliki tujuan 

guna mempertanggung jawabkan semua tanggungan yang diberikan kepada 

karyawan oleh pemilik perusahaan. Selain itu, laporan keuangan juga bisa 

dipakai dalam memenuhi tujuan lain seperti sebagai laporan bagi pihak 

eksternal perusahaan yang terdiri dari investor, kreditor, pelanggan, 

pemerintah serta masyarakat. 

 Munawir (2000 : 2), berpendapat bahwa laporan keuangan merupakan 

pencapaian yang didapat melalui kegiatan akuntansi yang bisa dipakai 

sebagai media dalam melakukan komunikasi antara keuangan ataupun 

kegiatan disebuah perusahaan dengan beberapa pihak yang memiliki 

kepentingan dengan data ataupun kegiatan perusahaan yang bersangkutan. 

 Munawir berpendapat bahwa laporan keuangan adalah sebuah media yang 

sangat berguna guna mendapatkan sebuah informasi yang berhubungan 



30 
 

 
 

dengan posisi keuangan serta hasil yang sudah didapatkan oleh sebuah 

perusahaan yang memiliki sangkut paut. 

 Fahmi (2011 : 25), berpendapat bahwa laporan keuangan bisa membantu bagi 

pihak yang membutuhkan dalam melakukan pengambilan keputusan ekonomi 

yang bersifat financial. 

 Standar Akuntansi Keuangan (SAK), laporan keuangan merupakan neraca 

dan perhitungan laba laporan perubahan keadaan keuangan seperti laporan 

arus kas ataupun laporan arus dana, catatan dan laporan lain, serta materi 

penjelasan yang merupan bagian integral dari sebuah laporan keuangan. 

 Menurut Sofyan Assauri, laporan keuangan merupakan sebuah laporan 

pertanggung jawaban pihak manajeman sumber daya yang dipercaya bisa 

melaksanakan tugasnya. Sama dengan pendapat yang diungkapkan oleh Farid 

Harianto dan Siswanto Sudomo yaitu laporan keuangan juga bisa menjadi 

pentujuk apa saja yang sudah dibuat oleh pihak manajemen ataupun sebuah 

pertanggung jawaban pihak manajemen atas tugas yang sudah diberikan 

kepadanya. manajemen memiliki peran penting didalam membuat sebuah 

laporan keuangan agar bisa dipahami oleh beberapa pihak yang memiliki 

kepentingan. Sehingga Sofyan Assauri lebih menekankan lagi bahwa didalam 

laporan keuangan kepada sebuah informasi yang memiliki sangkut paut 

dengan posisi keuangan disebuah perusahaan. (Fahmi, 2011 : 28). 
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Dari beberapa penjelasan diatas, sehingga bisa disimpulkan bahwa laporan 

keuangan merupakan sebuah laporan yang berisi rangkuman dari transaksi- 

transaksi serta proses akuntansi yang sudah dilaksanakan serta bisa memberikan 

sebuah informasi bagi pihak–pihak yang memiliki kepentingan baik itu untuk 

pihak–pihak dari dalam perusahaan maupun pihak–pihak dari luar perusahaan. 

Berikut ini beberapa pendapat para ahli mengenai tujuan sebuah laporan 

keuangan, antara lain : 

 Mamduh M. hanafi (2005 : 30), berpendapat bahwa tujuan dari laporan 

keuangan yaitu memberikan sebuah informasi bagi penanam saham serta 

pemberi kredit dan pemakai laporan keuangan lainnya dimasa sekarang 

ataupun dimasa yang akan datang guna melakukan pengambilan keputusan 

mengenai penanaman modal, pemberian krdit serta keputusan lainnya yang 

mirip serta rasional. 

 Standar Akuntansi keuangan berpendapat bahwa laporan keuangan memiliki 

tujuan sebagai berikut : 

1) Tujuan dari sebuah laporan keuangan yaitu memberikan sebuah 

informasi yang memiliki sangkut paut dengan posisi keuangan, kinerja 

dan perubahan posisi keuangan disebuah perusahaan yang berguna untuk 

beberapa pengguna didalam melakukan pengambilan keputusan 

ekonomi. 
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2) Tujuan dari sebuah laporan keuangan yaitu untuk memenuhi bersama-

sama beberapa penggunanya yang pada dasarnya bisa memberikan 

penjelasan mengenai dampak keuangan dari suatu kejadian dimasa lalu. 

3) tujuan laporan keuangan yaitu bisa mengarahkan apa yang dapat dibuat 

oleh pihak manajemen atapun pertanggung jawaban pihak manajemen 

ataupun sumber daya yang sudah dipercayakan. (Sawir, 2003 : 2). 

 Yusti dan Titik, berpendapat bahwa sebuah laporan keuangan diarahkan 

sebagai pertanggung jawaban atas sumber daya yang diberikan kepadanya 

oleh pemilik perusahaan atas kinerja yang sudah didapatkan dan laporan 

akuntansi yang paling diutamakan karena hasilnya bisa mengkomunikasikan 

sebuah informasi kepada pihak yang memiliki kepentingan didalam membuat 

sebuat analisa ekonomi serta bisa meramalkan untuk dimasa yang akan 

datang. (Fahmi (2011 :26). 

 Menurut Sofyan Syafri bahwa sebuah laporan keuangan memiliki tujuan 

memberikan sebuah informasi keuangan yang mencangkup perubahan yang 

terjadi dari unsur-unsur laporan keuangan, serta laporan keuangan bisa 

memberikan sebuah informasi keuangan yang dapat mengarah bagi pihak– 

pihak yang memiliki kepentingan didalam melakukan penilain kinerja 

keuangan terhadap sebuah perusahaan diluar pihak manajemen dari 

perusahaan. (Fahmi, 2011 : 28). 
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Kasmir (2010 : 86), berpendapat bahwa secara umum laporan keuangan 

memiliki tujuan guna memberikan sebuah informasi mengenai keuangan disebuah 

perusahaan, baik disaat tertentu ataupun diwaktu tertentu. 

2.2.1 Pengertian kas 

Aset perusahaan yang memiliki tingkat likuid yang paling tinggi diuangkan 

dengan cepat adalah kas. Kas dipakai guna menjaga kontinuitas, kegiatan 

operasional diperusahaan dan meningkatkan keuntungan dari sebuah perusahaan, 

kas juga mencakup investasi perusahaan yang memiliki sifat jangka pendek dan 

bisa diuangkan dengan cepat. Kebutuhan kas berisfat kontinyu dan tidak kontinyu, 

kas yang memiliki sifat kontinyu yaitu berupa pembelian bahan baku serta bahan 

pembantu, pembayaran upah kerja, dan lain sebagainya. Sedangkan kebutuhan kas 

yang bersifat tidak kontinyu yaitu berapa pembelian aset tetap, pembayaran utang, 

pembayaran deviden serta pembayaran pajak dan lainnya. 

 Menurut Dr.Erhans A. & WIT (2000:7) Istilah kas (cash) dalam pengertian 

sempit berarti uang tunai (uang kertas dan uang logam). Istilah kas dalam 

akuntansi meliputi : 

a. Uang tunai (uang kertas atau logam) 

b. Simpanan di bank yang setiap dapat digunakan misalnya tabungan, simpanan 

dalam tabungan, simpanan dalam bentuk rekening koran, kartu kredit dan 

sebagainya. 

c. Cek dan bilyet giro yang di terima dari pihak lainnya. 
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 Sesuai dari penjelasan sebelumnya, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa kas 

merupakan salah satu aset likuid baik itu berupa tunai, cek, wesel maupun uang 

disimpan dibank yang bisa diambil kapan saja serta bisa dipakai dalam membayar 

kebutuhan operasi diperusahaan. 

2.2.2 Pengertian analisis sumber dan pemakaian kas  

 Laporan sumber serta pemakaian kas bisa dipakai untuk melakukan 

penafsiran dalam memenuhi kebutuhan kas pada masa yang akan datang ataupun 

memungkinkan sumber-sumber yang ada baik itu berupa kas masuk maupun kas 

keluar atau bisa juga dipakai sebagai acuan dalam melakukan rencana serta 

meramalkan kebutuhan akan kas dimasa yang akan datang. Kas yang masuk 

diperusahaan yaitu pemakaian dana yang dipakai dalam kegiatan operasi ataupun 

aktivitas lain dari sebuah perusahan. 

 Riyanto (1995 : 345), berpendapat bahwa analisis sumber dan pemakaian 

kas merupakan suatu analisa yang dipakai agar tahu bagaimana dana tersebut 

dipakai serta bagaimana kebutuhan dana tersebut dipakai. 

Melalui beberapa penjelasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan yaitu 

laporan asal dana serta pemakaian kas adalah suatu analisa dalam meilihat 

darimana asal kas serta pemakaian kas diperusahaan hingga bisa dijelaskan 

menyebab meningkatkan suatu kas serta berkurangnya kas dalam suatu periode 

tertentu. 
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2.3 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

 Analisis laporan keuangan memiliki peran yang penting bagi suatu 

perusahaan hal ini dikarenakan informasi dari laporan keuangan digunakan bagi 

pihak perusahaan untuk mengetahui mengenai keadaan keuangan disebuah 

perusahaan apakah memuaskan atau tidak memuaskan. Melalui gambaran 

mengenai kondisi keuangan diperusahaan yang memiliki manfaat untuk 

perusahaan didalam melaksanakan pengambilan keputusan dalam melaksanakan 

aktivitas perusahaan didalam melaksanakan tugas serta tanggung jawab untuk 

memperoleh keuntungan kedepannya. 

Hasil dari kegiatan analisa laporan keuangan bisa menjadi bukti bila terjadi 

kesalahan disebuah laporan keuangan, dengan kegiatan ini sehingga bisa 

semaksimal mungkin informasi yang relative sedikit menjadi informasi yang lebih 

luas serta akurat. Sebuah laporan keuangan dapat menyembunyikan suatu 

informasi yang salah namun dari hasil analisis laporan keuangan bisa menjelaskan 

semua laporan keuangan dengan lebih jelas. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa, laporan keuangan adalah media yang 

dapat dipakai didalam memahami sebuah permasalahan serta peluang yang 

didapatkan didalam sebuah laporan. Dibawah ini akan dijelaskan mengenai 

pengertian dari analisis laporan keuangan dari para ahli yaitu : 

 Thomas sumarsan (2011:42) menjelaskan bahwa: analisis laporan 

keuangan yang hanya menganalisis perkiraan yang ada dalam laporan keuangan, 
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maka pemakai laporan keuangan, maka laporan keuangan sulit menilai seberapa 

baik perusahaan beroperasi. Teknik yang digunakan adalah analisis rasio dan 

analisis persentase untuk mengidentifikasi, mengkaji, dan merangkum hubungan-

hubungan yang signifikan dari data keuangan perusahaan. 

 Tujuan Analisis Laporan Keuangan dalam setiap perusahaan analisis 

laporan keuangan sangat penting karena tujuan analisis laporan keuangan adalah 

untuk menyederhanakan data-data keuangan suatu perusahaan sehingga dapat 

dimengerti. 

 Dalam menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan harus dilakukan 

pengorganisir atau mengumpulkan suatu data yang diperlukan, mengukur dan 

mengasa laporan tersebut sehingga lebih menjadi berarti. 

 Dari analisis Laporan keuangan yang dilakukan dimaksudkan untuk 

menyederhanakan informasi dari laporan keuangan tersebut. 

 Berikut ini akan dibahas secara lengkap mengenai kegunaan analisis 

laporan keuangan. Sofyan (2006 : 195) 

1. Dapat memberi informasi yang lebih luas, lebih dalam dari pada yang 

terdapat dari laporan keuangan biasa. 

2. Dapat menggali informasi tidak tampak secara kasat mata (exspicid) dari 

suatu laporan keuangan atau yang berada dibalik lapoaran keuangan 

(imlpicid). 

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan. 
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4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam 

hubungannya dalam suatu laporan keuangan baik yang dikaitkan dengan 

komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi 

yang diperoleh dari luar perusahaan. 

5.  Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-

model dan teori-teori yang terdapat dilapangan seperti untuk prediksi, 

peningkatan (rating). 

6. Dapat memberi informasi yang diinginkan oleh para pengambil keputusan.  

 

2.3.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Sebuah laporan yang menyediakan informasi yang sederhana serta bisa 

menjelaskan mengenai hubungan antara poster tentu dengan pos lain disebut 

dengan rasio keuangan. Melalui kegiatan menyederhanakan ini sehingga bisa 

lebih mudah ataupun bisa melakukan penilaian dengan lebih cepat hubungan antar 

1 pos dengan pos yang lain serta juga bisa melakukan perbandingan dengan rasio 

lainnya, sehingga kita bisa mendapatkan informasi serta bisa memberikan 

penilaian. 

  Berikut ini akan diuraikan beberapa definisi Analisis Rasio keuangan yang 

akan dikemukakan oleh para ahli ekonomi: Sedangkan menurut Munawir (2007 : 

64), mendefinisikan laporan keuangan sebagai berikut: 
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“Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perbandingan (mathematical 

relationship) antara suatu jumlah dengan jumlah yang lain dan dengan 

menggunakan alat analisa, berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi 

gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi 

keuangan suatu perusahaan terutama apabila rasio angka tersebut dibandingkan 

dengan angka rasio perbandingan yang digunakan sebagai standar”. 

 Sofyan (2006 : 297), ”mendefinisi Rasio Keuangan adalah angka yang 

diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos 

lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti)”. 

Sedangakan menurut Muslich (2004 : 47), ”Analisis rasio merupakan alat analisis 

yang berguna apabila dibandingkan dengan rasio standar. 

 

2.3.2 Jenis-Jenis Rasio Keuangan  

 Dalam kaitannya dengan kinerja keuangan dalam penelitian ini bahwa rasio 

yang digunakan untuk mengetahui keadaan dan perkembangan kinerja keuangan 

pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. adalah sebagai berikut : 

A. Rasio Likuiditas 

 Rasio Likuiditas merupakan rasio yang diperlukan dalam menganalisa 

laporan keuangan perusahaan. karena rasio Likuiditas merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

yang harus segera dipenuhi perusahaan.  
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 Munawir (2007 : 31), mendefinisi Likuiditas adalah menunjukkan 

kemampuan suata perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus 

segera dipenuhi, atau kesiapan sebuah perusahaan untuk melaksanakan kewajiban 

keuangan pada saat ditagih. 

 Sutrisno (2009 : 215), berpendapat bahwa likuiditas merupakan suatu bakat 

disebuah perusahaan dalam membayar semua kewajibannya yang harus 

dilaksanakan yaitu utang jangka pendek, oleh sebab itu rasio likuiditas biasa 

dipakai dalam melakukan pengukuran terhadap tingkatan keamanan pemberi 

kredit jangka pendek, dan bisa melakukan pengukuran apakah kegiatan 

diperusahaan tidak akan mengalami gangguan jika kewajiban jangka pendek 

tersebut segera ditagih. ada 3 alat ukur likuiditas, yaitu Current ratio, Quick 

ratio/Acid test dan Cash ratio. 

1. Current ratio 

Current ratio merupakan rasio yang membandingkan antara total asset 

lancer dengan utang lancer. Pada umumnya rasio ini sering dipakai dalam 

melakukan analisis posisi modal kerja disebuah perusahaan.  

Sutrisno (2009 : 216), berpendapat bahwa current ratio merupakan 

sebuah rasio yang digunakan dengan melakukan perbandingan asset milik 

perusahaan dengan utang jangka pendek. asset ini berupa kas, piutang 

dagang, efek, persediaan serta asset lancer yang lain, sedangkan utang 

jangka panjangnya berupa utang dagang, utang wesel serta utang bank.  
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Rumus yang digunakan dalam menghitung rasio likuiditas yaitu sebagai 

berikut : 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
× 100 % 

2. Quick ratio/Acid test ratio 

Sutrisno (2009 : 216), berpendapat bahwa quick ratio adalah sebuah 

rasio yang membandingkan asset lancer setelah dikurangkan  persediaan 

dengan utang lancar. Rasio ini bisa menjelaskan mengenai kemampuan 

suatu perusahaan dalam melakukan pembayaran atas utang dengan asset 

yang likuid serta fungsi lain dari rasio ini yaitu bisa mengetahui besarnya 

alat likuid yang sesuai yang pada umumnya dipakai dalam melunasi utang 

lancar. 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100 % 

3. Cash ratio 

 Sutrisno (2009 : 216), berpendapat bahwa cash ratio merupakan sebuah 

rasio yang digunakan untuk melakukan perbandingan antar kas dengan asset 

lancar yang dapat dengan cepat dicairkan menjadi uang kas dengan utang 

lancar. Rasio ini biasa dipakai guna mengetahui kemampuan diperusahaan 

dalam membayarkan semua kewajibannya yang sudah jatuh tempo. Aset 

yang lebih cepat menjadi uang kas yaitu seperti efek ataupun surat berharga. 
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Dibawah ini merupakan rumus yang digunakan dalam menghitung cast 

ratio : 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐾𝑎𝑠 + 𝑒𝑓𝑒𝑘

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑐𝑎𝑟
 × 100 % 

 Sehingga dari pembahasan diatas maka bisa ditarik kesimpulan bahwa 

rasio likuiditas merupakan rasio yang dipakai dalam melakukan 

pengumuran kemapuan disebuah perusahaan didalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang harus dipenuhi. 

B.   Solvabilitas 

Solvabilitas merupakan kegiatan dalam membandingkan jumlah asset dengan 

jumlah hutang, melalui ukuran itu bisa mengisyaratkan supaya perusahaan bisa 

memenuhi semua kewajiban-kewajiban baik itu yang jangka pendek maupun 

jangka panjang. Jika sebuah perusahaan bisa memenuhi semua likuiditas serta bisa 

memenuhi solsvablenya maka perusahaan tersebut dikatan ideal. Analisa ini 

mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah asset perusahaan bisa dalam 

mendukung semua aktivitas diperusahaan yang bersangkutan. 

Berikut ini beberapa pendapat para ahli mengenai solvabilitas, yaitu sebagai 

berikut : 

 Riyanto (2004:32), mengatakan bahwa solvabilitas merupakan sebuah media 

yang bisa menunjukan kemampuan dari sebuah perusahaan dalam memenuhi 

semua kewajibannya jika perusahaan tersebut dilikuidasi. 



42 
 

 
 

 Sugiarso (2006 : 115), berpendapat bahwa solvabilitas merupakan 

kemampuan suatu perusahaan didalam membayar semua utangnya baik itu 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

Berikut ini merupakan rasio keuangan yang biasa digunakan agar mengetahui 

tingkat solvabilitas sebuah perusahaan, yaitu : 

a. Total debt to total assets ratio 

Debt ratio merupakan rasio yang digunakan dalam menghitung total utang 

dengan total asset, dalam melakukan pengukuran mengenai presentase 

besarnya dana yang berasal dari utang. Utang merupakan keseluruhan utang 

dimiliki oleh perusahaan baik itu yang jangka pendek maupun jangka 

panjang. Pemberi kredit lebih suka rasio hutang yang relative rendah hal ini 

disebabkan tingkat keamanan dananya lebih sedikit baik. dalam melakukan 

pengukuran debt ratio pada umumnya menggunakan rumus dibawah ini : 

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 
 × 100 % 

b. Debt to equity ratio 

 Debt to equity ratio atau yang biasa disebut dengan rasio utang dengan 

modal sendiri yaitu imbangan antara utang yang dimiliki perusahaan dengan 

modal sendiri. Semakin tinggi rasio berarti modal sendiri menurun dibanding 

dengan utang yang dimiliki. Dalam pendekatan konserfatif besar hutang 

maksimal sama dengan modal sendiri, dimana debt to equity maksimal 100 

%. Dalam menghitung rasio ini digunakan rumus sebagai berikut : 
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𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 × 100 % 

C.   Profitabilitas 

 Suatu hal yang penting yang digunakan dalam mengetahui sebuah 

perkembangan disebuah perusahaan dikarenakan profitabilias dari pihak 

manajemen bisa diukur kemampuannya serta keberhasilannya melalui 

penggunaan asetnya disebut dengan profitabilitas.  

 Bagi perusahaan umumnya mempunyai tujuan paling utama adalah 

mendapatkan keuntungan yang optimal. Meskipun demikian masalah 

profitabilitas adalah lebih penting dari pada masalah laba, karena laba yang 

besar saja belum merupakan ukuran bagi perusahaan tersebut telah bekerja 

dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan membandingkan laba 

usaha perusahaan tersebut atau dengan kata lain adalah menghitung 

profitabilitasnya. Menurut Sutrisno (2009:222). 

 Menurut Munawir (2007:240), “menjelaskan pula bahwa Profitabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan.” 

 Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas suatu 

perusahaan merupakan pencerminan kemampuan modal perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan. 

Rasio profitabilitas yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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1. Return On Assets 

 Menurut Sutrisno (2009:222), “Return on assets juga disebut sebagai 

rentabilitas ekonomis merupakan ukuran kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
EBIT

 Total Aktiva
X 100 % 

2. Return On Equity 

 Menurut Sutrisno (2009:223), “Return on equity ini sering disebut 

dengan rate of return on net worth yaitu kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga ROE ini 

ada yang menyebut sebagai profitabilitas modal sendiri.  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
EAT

    Modal sendiri
X 100 % 

 Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas 

adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan dengan menggunakan aktiva atau modal yang menghasilkan laba 

tersebut dan berguna untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh 

perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik. 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 Laba yang dihasilkan oleh perusahaan tiap tahunnya mempunyai manfaat 

yang sangat besar bagi keberlangsungan  hidup perusahaan  untuk masa yang akan 

datang. Tingkat laba yang diperoleh mampu menunjukkan kemampuan 
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perusahaan dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai. Untuk mengukur kinerja 

keuangan diperlukan suatu alat analisis, yang mana alat analisis ini mampu 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan 

kewajibannya. untuk itu diperlukan data-data keuangan terutama  laporan posisi 

keuangan dan laba rugi. Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi 

perusahaan yang telah terdaftar di bursa efek agar mempermudah memperoleh 

data keuangan perusahaan. Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

  

  

LAPORAN POSISI 

KEUANGAN 

PT. TELEKOMUNIKASI 

INDONESIA.Tbk.Tbk.Tbk.TTTTT

TTTTTTbk. 
LAPORAN 

KEUANGAN V 

LAPORAN LABA 

RUGI 

RASIO KEUANGAN 

RASIO LIKUIDITAS 

 

a. Current Ratio 

b. Quick Ratio 

c. Cash Ratio 

RASIOSOLVABILITAS 

 
a. Total Debt to Total Assets Ratio 

b. Debt to Equity Ratio 

 

RASIO 

PROFITABILITAS 

 

a. Return on Assets 

b. Return on Equity 

KINERJA KEUANGAN 

Gambar 2.4. Kerangka Pemikiran 
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2.5 Hipotesis 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perkembangan  Kinerja keuangan Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk  

ditinjau dari Rasio Likuiditas mengalami perkembangan. 

2. Perkembangan  Kinerja keuangan Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk  

ditinjau dari Rasio Solvabilitas mengalami perkembangan. 

3. Perkembangan  Kinerja keuangan Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk  

ditinjau dari Rasio Profitabilitas tidak mengalami perkembangan. 
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BAB III 

OBYEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Obyek Penelitian  

 Penelitian dilakukan dengan mengambil Laporan Keuangan dari PT.   

Telekomunikasi Indonesia Tbk. di Bursa Efek Indonesia yang terdiri atas laporan 

posisi keuangan dan laporan laba rugi selama periode 2018-2020. 

 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1  Jenis Data  

a. Data kuantitatif, yaitu data yang dapat dihitung atau berupa angka-angka. 

Dalam hal ini data dari laporan keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.  

b. Data kualitatif, yaitu data yang tidak di hitung atau data non angka, dan tidak 

dapat diukur, namun berupa keterangan-keterangan antara lain keterangan 

mengenai Ukuran perusahaan. 

3.2.2 Sumber Data 

 Data yang diperoleh dari obyek penelitian berupa data sekunder yang 

diambil dari laporan keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. yang 

dipublikasikan di Bursa efek Indonesia. Laporan keuangan Perusahaan yang 

diperlukan adalah laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. 
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3.3.3 Teknik pengumpulan data  

1. Metode kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan data yang bersifat teoritis 

yang bersumber dari berbagai literatur, penelitian pihak lain dan laporan yang 

dipublikasikan untuk mendapatkan gambaran mengenai masalah yang diteliti 

serta analisis penelitian yang akan dilakukan. 

2. Metode Dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data sekunder yang 

diperlukan berupa laporan keuangan yang terdiri dari laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi serta lampiran-lampiran laporan keuangan yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

3.3.4 Definisi Operasional Variabel  

1. Hasil bagi antara asset lancar dengan hutang jangka pendek milik PT. 

Telekomunikasi Tbk disebut dengan Current Ratio. 

2. Hasil bagi antara asset lancar (setelah dikurang dengan persediaan) dengan 

hutang lancar milik PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk disebut dengan Quick 

Ratio. 

3. Cash Ratio, merupakan perbandingan antara kas dan aktiva lancar yang bisa 

segera menjadi uang kas dengan utang lancar pada PT. Telekomunikasi 

Indonesia Tbk. 

4. Total Debt to Total Assets Ratio, merupakan perbandingan antara total utang 

dengan total aktiva yang dimiliki oleh. PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk. 
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5. Debt to Equity Ratio, merupakan perbandingan antara total utang dengan total 

modal sendiri yang dimiliki oleh PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk.  

6. Bandingan antara laba bersih (setelah pajak) dengan penjualan disebut dengan 

Net profit margin.  

7. Hasil pembagian antara laba kotor dengan total asset milik PT. 

Telekomunikasi Indonesia Tbk. disebut dengan Return on Assets. 

8. Hasil pembagian dari laba bersih dengan total ekuitas milik PT. 

Telekomunikasi Indonesia Tbk disebut degan Return on Equity. 

 

3.3.5 Teknik Analisis 

Pada penelitian ini, penulis memakai analisis data kuantitatif dimana 

analisis ini lebih menekankan didalam suatu hal yang memiliki sangkut paut 

dengan angka-angka & rumus tertentu dengan memakai metode analisis rasio 

keuangan. Dalam teknik analisis ini digunakan beberapa cara perhitungan, yaitu :  

 

 Rasio likuiditas : Sutrisno (2009 -216), 

Rumus : 

a.  𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
 𝑋 100% 

b. 𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar−Persediaan

Hutang Lancar
 𝑋 100% 
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 Rasio Solvabilitas : Riyanto (2004 : 32) 

Rumus : 

a. 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
   Total Hutang

Total Aktiva
 𝑋 100% 

b. 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
   Total HUtang

Modal 
 𝑋 100 % 

 

 Rasio Profitabilitas: Sutrisno (2009 : 222) 

Rumus: 

a. 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
   EBIT

Total Aktiva 
 𝑋 100 % 

 

b. 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
   EAT

Modal Sendiri
 𝑋 100 % 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang melayani jasa telekomunikasi untuk umum dalam negeri yang 

telah banyak pengalaman dalam bidangnya dan telah banyak membantu 

terselenggaranya pembangunan di Indonesia. Berdasarkan pada staatsblad No. 52 

tahun 1884 PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dulunya adalah suatu badan usaha 

bernama Post-en Telegraafdlenst. Hingga tahun 1905, ada 38 perusahaan 

telekomunikasi yang pada tahun 1906 diambil alih oleh pemerintah Hindia 

Belanda dengan berdasarkan staatsblad NO. 395 tahun 1906. Sejak saat itulah 

berdirilah Post Telegraaf En Telefon Dients atau disebut PTT-Dients, yang 

kemudian ditetapkan sebagai perusahaan negara pada tahun 1927. Pada 

perkembangan selanjutnya dengan ordonansi tahun 1931, PTT ditetapkan sebagai 

perusahaan negara mulai 1 Januari 1932 Karena pemerintah mengeluarkan perpu 

No. 19 tahun 1960 tentang perusahaan negara, maka PTT berubah menjadi PN 

Pos dan telekomunikasi dengan peraturan pemerintah No. 240 tahun 1961.  

 Lapangan usaha PN Pos dan telekomunikasi berkembang sedemikian 

pesatnya sehingga organisasi perubahan perlu ditinjau kembali. Pada tahun 1965 

memecah penanganan jasa pos dan jasa telekomunikasi secara terpisah dengan 
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peraturan pemerintah No. 29 dan 30 tahun 1965. Sejak saat itu berdirilah PN Pos 

dan Giro dengan PP No. 29 dan PN Telekomunikasi dengan PP No. 30. Kemudian 

mulai tanggal 28 April 1970 Perusahaan Negara Telekomunikasi statusnya 

berubah menjadi Perusahaan Umum 7 Telekomunikasi (PERUMTEL), 

keberadaan PERUMTEL dilakukan dengan Peraturan Pemerintah No. 36 Tahun 

1974 yang menetapkan sebagai pengelola telekomunikasi umum dalam negeri dan 

luar negeri. Untuk meningkatkan pelayanan jasa telekomunikasi pada tahun 1980 

dipisahkannya pengelolaan telekomunikasi dalam negeri dan Internasional dimana 

PERUMTEL ditetapkan sebagai penyelenggara telekomunikasi untuk dalam 

negeri sedangkan Internasional diserahkan pada PT. Indonesia Satellite 

Coperation (Indosat) yang masih berstatus perusahaan asing yakni Cable and 

Radio Coporation suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan peraturan 

perundangan Delaware Amerika Serikat. Pada tahun 1980 pemerintah mengambil 

kebijaksanaan membeli seluruh saham PT. Indosat, sebuah perusahaan swasta 

yang didirikan dalam rangka Penanaman Modal Asing (PMA) yang kemudian 

diubah statusnya menjadi suatu BUMN berbentuk perseroan. Penyertaan modal 

negara Republik Indonesia dalam PT. Indosat sebagai usaha yang 

menyelenggarakan telekomunikasi dalam negeri dan PT. Indosat sebagai badan 

usaha penyelenggara telekomunikasi untuk umum Internasional. Dalam rangka 

meningkatkan jasa pelayanan telekomunikasi untuk umum, Pemerintah 

mengeluarkan PP No. 53 tahun 1980 tentang telekomunikasi untuk umum yang 
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isinya tentang perubahan atas PP No 22 tahun 1974. Berdasarkan PP No. 53 

Tahun 1980, PERUMTEL ditetapkan sebagai badan usaha yang berwenang 

menyelenggarakan telekomunikasi untuk umum dan Indosat ditetapkan sebagai 

badan usaha penyelenggara telekomunikasi untuk umum Internasional. Memasuki 

Repelita V pemerintah merasakan perlunya percepatan pembangunan 

telekomunikasi karena merupakan infrastruktur yang diharapkan dapat memacu 

pembangunan sektor-sektor lainnya. Selain hal tersebut penyelenggaraan 

telekomunikasi membutuhkan manajemen yang lebih profesional, oleh sebab itu 

perlu menyesuaikan bentuk 8 perusahaan. Untuk itu berdasarkan PP No. 25 tahun 

1991 berdasarkan Akte Notaris Imas Fatimah No. 128 tanggal 24 September 

1991, maka bentuk Perusahaan Umum (PERUM) di alihkan menjadi Perusahaan 

Perseroan (persero) sebagaimana maksud dalam UU No. 9 tahun 1969. Sejak 

itulah berdiri perusahaan perseroan Telekomunikasi Indonesia atau PT. 

Telekomunikasi Indonesia Tbk. Dengan berubahnya status ini maka makin 

terbuka peluang bagi PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk untuk berbuat lebih baik 

lagi dalam usaha memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen jasa 

telekomunikasi. 

 Mengantisipasi era globalisasi, seperti diterapkan perdagangan bebas baik 

Internasional ataupun regional, maka PT. Telkom mulai tahun 1995 melaksanakan 

tiga program besar secara simultan. Programprogram tersebut adalah 

restrukturisasi internal, penerapan Kerjasama Operasi (KSO) dan persiapan go 
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publik atau dikenal dengan initial public offering. Restrukturisasi internal meliputi 

bidang usaha sekaligus pengorganisasiannya. Bidang usaha PT. Telkom dibagi 

tiga yaitu bidang usaha utama, bidang usaha terkait dan bidang usaha pendukung. 

Bidang usaha utama PT. Telkom adalah menyelenggarakan jasa telepon lokal dan 

jarak jauh dalam negeri, sedangkan usaha terkait termasuk didalamnya Sistem 

Telepon Bergerak Seluler (STBS), leased line, teleks, penyewaan transponder 

satelit, VSAT dan jasa nilai tambah tertentu. 

 Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan 

adalah menyelenggarakan jaringan dan layanan telekomunikasi, informatika serta 

optimalisasi sumber daya Perseroan. Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, 

Perusahaan menjalankan kegiatan usaha yang meliputi: Usaha Utama  

1. Merencanakan, membangun, menyediakan, mengembangkan, 

mengoperasikan, memasarkan atau menjual/menyewakan dan memelihara 

jaringan telekomunikasi dan informatika dalam arti yang seluas-luasnya 

dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

2. Merencanakan, mengembangkan, menyediakan, memasarkan atau menjual 

dan meningkatkan layanan jasa telekomunikasi dan informatika dalam arti 

yang seluas-luasnya dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-

undangan.  

3. Melakukan investasi termasuk penyertaan modal pada perusahaan lainnya  
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 Sejalan dengan dan untuk mencapai maksud dan tujuan Perseroan Usaha 

Penunjang 

1. Menyediakan jasa transaksi pembayaran dan pengiriman uang melalui 

jaringan telekomunikasi dan informatika.  

2. Menjalankan kegiatan dan usaha lain dalam rangka mengoptimalkan sumber 

daya yang dimiliki Perseroan, antara lain pemanfaatan aktiva tetap dan aktiva 

bergerak, fasilitas sistem informasi, fasilitas pendidikan dan pelatihan, 

fasilitas pemeliharaan dan perbaikan.  

3. Bekerja sama dengan pihak lain dalam rangka mengoptimalkan sumber daya 

informatika, komunikasi atau teknologi yang dimiliki 11 oleh pihak lain 

pelaku industri informatika, komunikasi dan teknologi, sejalan dengan dan 

untuk mencapai maksud dan tujuan Perseroan 

 Telkom Indonesia mempunyai visi yaitu menjadi perusahaan yang unggul 

dalam penyelenggaraan Telecommunication, Information, Media, Edutainment 

dan Service (TIMES) di kawasan regional.  Sedangkan misinya adalah sebagai 

berikut: 

1. Menyediakan layanan TIMES yang berkualitas tinggi dengan harga yang 

kompetitif. 

2.  Menjadi model pengelolaan korporasi terbaik di Indonesia. 
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4.1.2 Hasil Penelitian 

Tabel 4.1. Rasio Likuiditas PT. Telekomunikasi Tbk 

Rasio Likuiditas 2018 2019 2020 

Aktiva Lancar 43,268,000,000 41,722,000,000 46,503,000,000 

Hutang Lancar 58,369,000,000 46,261,000,000 56,961,000,000 

Persediaan 717,000,000 585,000,000 983,000,000 

Sumber ; Laporan Keuangan PT. Telekomunikasi Tbk 2018-2020 

 

Tabel 4.2. Rasio Solvabilitas PT. Telekomunikasi Tbk 

Rasio 

Solvabilitas 

2018 2019 2020 

Total Hutang 88,893,000,000 103,958,000,000 126,054,000,000 

Total Aktiva 206,196,000,000 221,208,000,000 246,943,000,000 

Modal 117,303,000,000 117,250,000,000 120,889,000,000 

Sumber ; Laporan Keuangan PT. Telekomunikasi Tbk 2018-2020 

 

Tabel 4.3. Rasio Profitabilitas PT. Telekomunikasi Tbk 

Rasio 

Profitabilitas 

2018 2019 2020 

EBIT 37,908,000,000 36,405,000,000 29,563,000,000 

Total Aktiva 206,196,000,000 221,208,000,000 246,943,000,000 

Modal 117,303,000,000 117,250,000,000 120,889,000,000 
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EAT 31,921,000,000 25,400,000,000 25,986,000,000 

Sumber ; Laporan Keuangan PT. Telekomunikasi Tbk 2018-2020 

 

4.2 Pembahasan 

A. Rasio Likuiditas 

Tahun 2018 : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
43,268,000,000

58,369,000,000
 𝑋 100% 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
43,268,000,000 − 717,000,000

58,369,000,000
 𝑋 100% 

Tahun 2019 : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
41,722,000,000

46,261,000,000
 𝑋 100% 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
41,722,000,000 − 585,000,000

46,261,000,000
 𝑋 100% 

Tahun 2020 : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
46,503,000,000

56,961,000,000
 𝑋 100% 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
46,503,000,000 − 983,000,000

56,961,000,000
 𝑋 100% 

 

Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas 2018 2019 2020 

Current Ratio 0,741 90,18 81,64 
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 Dari hasil perhitungan Current Ratio diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

untuk tahun 2018-2020 mengalami fluktuasi. Hal ini disebabkan adanya 

peningkatan utang lancar dan utang pajak yang cukup besar. hal ini 

mengidentifikasikan adanya penurunan kemampuan perusahaan untuk membayar 

utang lancar dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. 

 Dari hasil perhitungan Quick Ratio diatas pada tahun 2018-2020 mengalami 

fluktuasi. menunjukkan penurunan kemampuan perusahaan untuk membayar 

kembali aset lancarnya (Aset Langsung) dan hutang yang diselesaikan secara 

tunai. Penurunan ini terutama disebabkan oleh kenaikan utang lancar, tarif pajak 

dan bonus karyawan, serta penurunan aset yang ada. Fast Ratio 2018-2020 

biasanya kurang dari 100% yang artinya perusahaan tidak mampu membayar 

hutang lancar perusahaan atas sebagian besar aset yang dimiliki perusahaan 

(Quick Assets). 

B. Rasio Solvabilitas 

Tahun 2018 : 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
   88,893,000,000

206,196,000,000
 𝑋 100% 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
   206,196,000,000

117,303,000,000
 𝑋 100 % 

Tahun 2019 : 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
   103,958,000,000

221,208,000,000
 𝑋 100% 

Quick Ratio 72,89 88,92 79,91 
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𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
   221,208,000,000

117,250,000,000
 𝑋 100 % 

Tahun 2020 : 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
   126,054,000,000

246,943,000,000
 𝑋 100% 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
   126,054,000,000

120,889,000,000
 𝑋 100 % 

 

Tabel 4.5. Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas 

 

 Dari hasil perhitungan Total Debt to Total Asset Ratio untuk tahun 2018-2020 

mengalami peningkatan, ini berarti dari jumlah aktiva yang dimiliki perusahan 

dapat dijaminkan untuk utangnya sehingga apabila terjadi krisis moneter 

perusahan tidak mengalami kesulitan dalam menutupi utang-utangnya. 

 Dari hasil perhitungan Debt to Equity Ratio untuk tahun 2018-2020 mengalami 

peningkatan, yang mengidentifikasikan adanya peningkatan kemampuan 

perusahaan dalam menjamin total utangnya dengan modal sendiri. Rasio pinjaman 

/ ekuitas untuk 2018-2020 sangat baik karena rata-rata biasanya kurang dari 

100%. Rasio lebih dari 100% sangat berisiko bagi kreditur, karena nilai pinjaman 

Rasio Solvabilitas 2018 2019 2020 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 43,11 46,99 51,04 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 75,78 88,66 104,27 
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lebih tinggi dari pendapatan pemilik rumah, bahkan jika penggunaannya berlaku 

untuk kemampuan melunasi hutang suatu bisnis. 

C. Rasio Profitabilitas 

Tahun 2018 : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
   37,908,000,000

206,196,000,000
 𝑋 100 % 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
   31,921,000,000

117,303,000,000
 𝑋 100 % 

Tahun 2019 : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
   36,405,000,000

221,208,000,000 
 𝑋 100 % 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
  25,400,000,000

117,250,000,000
 𝑋 100 % 

Tahun 2020 :  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
   29,563,000,000

246,943,000,000 
 𝑋 100 % 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
  25,986,000,000

120,889,000,000
 𝑋 100 % 

 

Tabel 4.6. Hasil Perhitungan Rasio Profitabilitas 

 

Rasio   Profitabilitas 2018 2019 2020 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 18,38 16,47 11,97 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 27,21 21,66 21,49 
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 Dari hasil perhitungan Return on Assets dari tahun 2018-2020 mengalami 

penurunan, hal ini mengidentifikasikan jika ada penurunan berarti menunjukkan 

penurunan perusahaan dalam  menggunakan modal seperti modal saham, agio 

saham dan saldo yang dicadangkan untuk menghasilkan laba untuk setiap 

investor, sedangkan  bila terjadi peningkatan berarti menunjukkan tingginya 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan modal untuk menghasilkan laba. 

 Dari perhitungan Return on Equity yang ada diatas dapat dikatakan kurang baik 

karena pada umumnya Return on Equity pada tahun 2018-2020 berada dibawah 

rata rata industri. Disebabkan karena perusahaan belum mampu mengoperasikan 

aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang ada diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas ditinjau dari Current  Ratio mengalami Fluktuasi. Hal ini 

disebabkan adanya peningkatan utang lancar dan utang pajak yang cukup 

besar. Sedangkan untuk Quick Ratio juga mengalami Fluktuasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan untuk membayar lebih banyak modal kerja 

perusahaan (aset cepat), yaitu hutang yang perlu dilunasi dengan cepat dalam 

bentuk tunai atau piutang, berkurang. 

2. Rasio Solvabilitas ditinjau dari Total debt to total asset ratio mengalami 

peningkatan, ini berarti dari jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan dapat 

dijaminkan untuk utangnya sehingga apabila terjadi krisis moneter 

perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam menutupi utang – utangnya. 

Sedangkan untuk Total debt to total equity ratio juga mengalami 

peningkatan,  yang mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan 

perusahaan dalam menjamin total utangnya dengan modal sendiri.  

3. Rasio Profitabilitas ditinjau dari Return on assets mengalami penurunan, hal 

ini mengidentifikasikan Jika menurun menunjukkan penurunan penggunaan 

modal perusahaan yaitu saham, sisa premi saham dibagikan kepada masing-
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masing investor untuk keuntungan, tetapi jika meningkat memungkinkan 

perusahaan menggunakan lebih banyak modal untuk keuntungan. 

Sedangkan untuk Return On Equity dikatakan kurang baik karena berada 

dibawah rata-rata industri, yang disebabkan perusahaan belum mampu 

mengoperasikan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba perusahaan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan  Kesimpulan yang ada di atas saran yang dapat diberikan peneliti 

adalah khususnya bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti perkembangan kinerja 

keuangan perusahaan dengan Rasio keuangan yang lebih lengkap agar dapat 

menggambarkan secara keseluruhan keadaan perusahaan baik itu dari aspek 

keuangan maupun non keuangan dan juga membandingkan atau mengukur kinerja 

keuangan lebih dari tiga tahun.  
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